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KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari bukti faktor-

(F)

(G)

faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling yang sesuai dengan kriteria penelitian. Data yang digunakan
merupakan data cross section yang diperoleh dari kuisoner. Sampel penelitian
ini sebanyak 80 mahasiswa/i. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi ganda, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji
normalitas, dan analisis mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap subjective norms dan
attitude toward, Pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap subjective
norms, dan pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
intensi berwirausaha dengan subjective norms dan attitude toward sebagai
variabel mediator.
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BAB |

PENDAHULUAN

Permasalahan

1.  Latar Belakang Masalah

Indonesia telah jauh tertinggal dibandingkan dengan Negara lain
seperti Singapura dan Jepang. Mereka adalah negara yang tidak memiliki
banyak kekayaan alam dan sumber daya manusia. Tetapi kita, sebagai
negara yang kaya akan sumber daya alam dan sumber daya manusia tetap

kalah bersaing dalam tingkat kemakmuran dan kesejahteraan negara.

Perkembangan kewirausahaan di Indonesia perlu di jadikan suatu
kebutuhan prioritas, ini tentu menjadi tantangan berat bagi masyarakat.
Namun tetap diyakini peran individu atau sekelompok orang dalam
masyarakat mampu menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi kita saat ini.
Berdasarkan data yang telah diambil dari Badan Pusat Statistik pada 7

oktober 2015 ( http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/971 ); "Jumlah

angkatan kerja di Indonesia pada Februari 2014 mencapai 125,3 juta orang,
bertambah sebanyak 5,2 juta orang dibanding angkatan kerja Agustus 2013
sebanyak 120,2 juta orang. Jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia
pada Februari 2014 mencapai 118,2 juta orang, bertambah sebanyak 5,4 juta
orang dibanding keadaan pada Agustus 2013 sebanyak 112,8 juta orang.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2014


http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/971

mencapai 5,70 persen, mengalami penurunan dibanding TPT Agustus 2013
sebesar 6,17 persen. Sedangkan pada Agustus 2014 tercatat pada Badan
pusat statistik, jumlah penduduk yang bekerja sebagai karyawan sebanyak

36,97 persen dan berwirausaha sendiri sejumlah 17,87 persen.

Apabila tidak ada perkembangan pada lapangan kerja kemungkinan
besar tingkat pengangguran akan meningkat. Salah satu solusi untuk
mengatasinya yaitu dengan membentuk mahasiswa dan mahasiswi dengan

jiwa entrepreneur.

Gambar 1.1: data status pekerjaan umur 15 tahun ke atas

Penduduk 15 Tahun Ke Atas Menurut Status Pekerjaan Utama 2011 - 2014*)

“ Status Pekerjaan Utama

® N U A W N e

Berusaha Sendiri 21275734 18752556 19715878 18 746 535 19 503 669 19206574 20320671
Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap 21164084 19 699 299 20689411 19243534 19 940 046 19 346 446 19734696
Berusaha Dibantu Buruh Tetap 3603592 3650 645 3981278 3956 072 4129 456 3862567 4143512
Buruh/Karyawan/Pegawai 35006 715 36912535 38588779 40 868 630 42050514 41123 849 43348961
Pekerja Bebas di Pertanian 5600 966 5303213 5401671 5407 563 5098 365 5197 005 4739310
Pekerja Bebas di Non Pertanian 5216429 5527 824 5997 825 6226 472 6462 508 6057 369 6750 395
Pekerja Keluarga/Tak Dibayar 20178359 17570237 19 687 140 18 056 062 18 745 054 17967 262 19132377
Tak Terjawab

Total 112045879 107416309 114061982 112504868 115929612 112761072 118169922

*) Data 2011-2013 backcast
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2011, 2012, 2013, dan 2014

Basu dan Virick (2007) telah melakukan sebuah penelitian terhadap
intensi  berwirausaha. Penelitian tersebut menguji faktor pendidikan,
pengalaman pekerjaan, dan lingkungan keluarga yang diasumsikan
mempengaruhi intensi berwirausaha. Penelitian tersebut menunjukkan

bahwa faktor pendidikan dan keluarga memiliki hubungan positif pada

[ on [ we [ ow [
| Februari | Agustus | Februari { Agustus | Februari | Agustus | Februari | Agustus |

20486 560
19 275 556
4176729
42382148
5094 354
6406 270
16 806 409

114 628 026



attitudes toward entrepreneurship, subjective norms, sedangkan perceived
behavioral control lebih mempengaruhi minat kewirausahaan.

Faktor Pendidikan kewirausahaan dan faktor pengalaman kerja akan
membentuk attitudes toward entrepeneurship, subjective norms dan perceived
behavioral ini dikarenakan program-program pendidikan yang diberikan
universitas meliputi pembelajaran dan aktifitas-aktifitas kewirausahaan yang
diyakini dapat membentuk kreatifitas seseorang, dan meningkatkan
pengertian mereka terhadap kewirausahaan yang dipercaya dapat
mempengaruhi seseorang dalam menciptakan usahanya sendiri. Selain itu
dorongan dari pengajar, teman-teman, maupun orang dekat akan membantu
meyakinkan diri bahwa untuk menjadi wirausaha dapat memberikan
keuntungan bagi dirinya sendiri, Sama dengan pengalaman kerja, seseorang
yang pernah bekerja memiliki minat yang kuat menjadi wirausaha. Sebab
didorong oleh keyakinan atas kemampuan dirinya sendiri akan berhasil
memulai usaha yaitu dengan berbagai pertimbangan seperti ketersediaan dan
kesiapan dari sisi modal maupun pengalaman dari saat bekerja membuatnya
lebih banyak memiliki pandangan pandangan dan ide- ide untuk memulai

bisnis.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka saya akan mencoba
melakukan sebuah penelitian dengan judul “PENGARUH PENDIDIKAN
DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP INTENSI
BERWIRAUSAHA MAHASISWA/MAHASISWI FAKULTAS
EKONOMI UNIVERSITAS TARUMANAGARA DENGAN THEORY
OF PLANNED BEHAVIOR SEBAGAI VARIABEL MEDIATOR”.

Penelitian ini akan di lakukan pada mahasiswa dan mahasiswi

Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, penulis

mengindentifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:

a.  Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap subjective
norm mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

b.  Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap attitude
toward entrepreneurship mahasiswa dan mahasiswi Fakultas
Ekonomi Universitas Tarumanagara.

c.  Apakah pendidikan berpengaruh signifikan terhadap perceived
behavior control mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi

Universitas Tarumanagara.



d.  Apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
subjective norm mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanagara.

e. Apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
attitude toward entreprenership mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

f.  Apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap
perceived behavior control mahasiswa dan mahasiswi Fakultas
Ekonomi Universitas Tarumanagara.

g. Apakah pendidikan kewirausahaan dan pengalaman kerja
berpengaruh  signifikan terhadap intentsi  berwirausaha
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara dengan subjective norms, attitudes toward
entrepreneursip, perceived behavioral control sebagai variabel

mediator.

3. Pembatasan Masalah

Agar penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih mendalam dan
terfokus, pada penelitian ini dibatasi hanya pada faktor pendidikan dan
pengalaman kerja sebagai variabel independen, dilanjuti dengan subjective
norms, attitude toward, dan perceived behavioral control yang merupakan 3
variabel dari theory of planned behaviour sebagai variabel mediator, dan di

akhiri dengan intensi berwirausaha mahasiswa sebagai variabel



dependennya. Responden dari penelitian ini hanya di batasi pada mahasiswa

dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat.

Analisis data pada penelitian ini juga akan dibatasi pada uji regresi

ganda, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji normalitas dan

analisis mediasi.

4. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dibahas sebelumnya,

penulis merumuskan masalah penelitian, sebagai berikut:

a.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
pendidikan terhadap subjective norm mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
pendidikan  terhadap  attitude toward entrepreneurship
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
pendidikan terhadap perceived behavioral control mahasiswa
dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.
Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
pengalaman kerja terhadap subjective norms mahasiswa dan

mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.



B.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
pengalaman kerja terhadap attitude toward entrepreneurship
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
pengalaman kerja terhadap perceived behavioral control
mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari pendidikan
kewirausahaan dan pengalaman Kkerja terhadap intentsi
berwirausaha mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanagara dengan subjective norms, attitudes
toward entrepreneursip, perceived behavioral control sebagai

variabel mediator.

Tujuan dan manfaat penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

a.

Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari faktor
pendidikan terhadap subjective norms mahasiswa dan mahasiswi
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari faktor

pendidikan  terhadap attitude toward entrepreneurship



mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara.

Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari faktor
pendidikan terhadap perceived behavior control mahasiswa dan
mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari faktor
pengalaman kerja terhadap subjective norms mahasiswa dan
mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari faktor
pengalaman kerja terhadap attitudes toward mahasiswa dan
mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.

Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari faktor
pengalaman kerja terhadap perceived behavior control mahasiswa
dan mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara.
Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan dari pendidikan
kewirausahaan dan pengalaman Kkerja terhadap intentsi
berwirausaha mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanagara dengan subjective norms, attitudes
toward entrepreneursip, perceived behavioral control sebagai

variabel mediator.



Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dan praktis dari penelitian yaitu:

2.1. Manfaat Teoritis

Saya harapkan paper ini dapat menambah pengetahuan
mengenai faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha dan
melengkapi  hasil  penelitian  sebelumnya mengenai intensi
berwirausaha sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk

kalangan pelajar, serta referensi bagi peneliti selanjutnya.

2.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini saya harapkan untuk dapat menjadi sebuah bahan
pertimbangan dalam membuat kegiatan pelatihan maupun pembelajaran
kewirausahaan menjadi lebih efektif sehingga semakin banyak
mahasiswa dan mahasiswi yang memiliki keinginan untuk menjadi

seorang entrepreneur
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